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ABSTRAK 

Diare merupakan salah satu keluhan yang dialami oleh penderita Covid-19 dan saat pandemi 
Covid-19 tahun 2020 prevalensi diare meningkat menjadi 13,05% di kecamatan Rasau Jaya. 
Keterbatasan pelayanan kesehatan pada masa pandemi Covid-19 menyebabkan 
meningkatnya perilaku swamedikasi, termasuk swamedikasi penyakit diare. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi diare 
masyarakat Rasau Jaya dan hubungan antara keduanya selama masa pandemi. Metode 
penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan 70 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan alat ukur kuesioner. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan uji statistik korelasi rank spearman. Hasil 
penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan masyarakat Rasau Jaya sebesar 57,14% baik, 
41,43% cukup dan 1,43% kurang. Perilaku swamedikasi diare masyarakat Rasau Jaya 
menunjukkan 95,71% tepat dan 4,29% tidak tepat. Tingkat pengetahuan swamedikasi diare 
masyarakat Rasau Jaya mayoritas tergolong baik dan perilaku swamedikasi diare sudah tepat 
serta diperoleh hubungan searah antara tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi. 
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ABSTRACT 
 

Diarrhea was determined as one of the Covid-19 symptoms and during the Covid-19 pandemic 
in 2020, the prevalence of diarrhea increased to 13.05% in district of Rasau Jaya. The limitations 
of health services during the Covid-19 pandemic led to the increasing of self-medication 
behavior, including self-medication to overcome those diarrheal symptoms. The object of this 
study was to determine the level of knowledge and behavior of self-medication for diarrhea in 
district of Rasau Jaya and the correlation between these knowledge and behavior. We use a 
cross sectional approach with total of 70 respondents and we use  purposive sampling with a 
questionnaire measuring instrument for sampling technique as well. Data were measured by 
statistical tests of Spearman rank correlation. The results showed that  57.14% of respondents 
have a good level of self-medication knowledge whereas 41.43% and 1.43% of respondents 
have medium and deficient knowledge, respectively. These results are in line with self-
medication behavior that shown 95.71% of respondents have a good level of behavior but only 
4.29% of respondents have a deficient level. We found that People in Rasau Jaya had a good 
level of self-medication knowledge and behavior and there is a correlation between those two. 
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1. Pendahuluan 

Diare adalah penyakit terjadinya buang air besar 3 (tiga) kali atau lebih dalam 
satu hari dan tinja atau feses encer atau sedikit berampas, kadang disertai darah atau 
lendir [1]. Diare salah satu penyakit endemis di Indonesia dan juga merupakan penyakit 
potensial Kejadian Luar Biasa (KLB) yang sering disertai dengan kematian [2]. Menurut 
profil kesehatan Indonesia pada 2018, Kalimantan Barat urutan keenam kasus tertinggi 
Kejadian Luar Biasa (KLB) diare [3]3 Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi diare di 
Kubu Raya 5,93% [4]. Diare merupakan salah satu penyakit ringan yang dapat diatasi 
dengan  swamedikasi [5]. 

Swamedikasi diartikan sebagai mendapatkan dan mengkonsumsi obat tanpa 
nasihat dari tenaga kerja kesehatan profesional, baik untuk diagnosis, resep, dan 
ataupun pengawasan kesehatan [6]. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), persentase 
penduduk di Indonesia yang melakukan swamedikasi pada tahun 2018 sebelum 
pandemi Covid-19 sampai tahun 2020 saat pandemi Covid-19 mengalami peningkatan 
yakni dari 70,74% menjadi 72,19%, sedangkan di Kalimantan Barat pada tahun 2020, 
persentasenya sebesar 77,57% [7]. Meningkatnya perilaku swamedikasi saat pandemi 
Covid-19, dikarenakan pelayanan kesehatan mengalami keterbatasan akibat tingginya 
pasien Covid-19 dan masyarakat khawatir mendatangi pusat pelayanan kesehatan di 
masa pandemi Covid-19 [8]. 

Gejala-gejala Covid-19 yang paling umum adalah demam, batuk kering, dan rasa 
lelah. Adapun juga gejala lainnya seperti rasa nyeri dan sakit pada badan, hidung 
tersumbat, sakit kepala, konjungtivitis, sakit tenggorokan, kehilangan indera rasa atau 
penciuman, ruam pada kulit dan diare [9]. Menurut penelitian Cheung pada 2020, yang 
mengobservasi pasien terinfeksi SARS-Cov-2, pasien yang mengalami diare adalah 
sebanyak 91,3% dari total penderita dengan 38,5% dari pasien dengan gejala diare 
tersebut memiliki hasil RNA positif dari sampel tinjanya [10]. Menurut data rekapitulasi 
pasien Covid-19 pada Juni 2020 sampai September 2021 di Puskesmas Rasau Jaya, 
sebanyak 4,97% masyarakat di Kecamatan Rasau Jaya yang terdiagnosis positif Covid-
19 mengalami diare. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui tingkat pengetahuan 
swamedikasi diare, perilaku swamedikasi diare dan hubungan antara keduanya. 

2.  Metode 
Desain penelitian jenis ini adalah penelitian observasional bersifat analitik 

dengan pendekatan potong lintang (cross sectional). Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah kuesioner, baik yang disebarkan langsung ke masyarakat, dan  
kuesioner online yang disebarkan melalui media sosial, seperti  line, instagram, facebook 
dan whatsapp. 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat di Kecamatan Rasau Jaya yang 
melakukan swamedikasi. Pengambilan sampel dari populasi menggunakan teknik Non-
probability sampling yaitu purposive sampling. Purposive sampling merupakan cara 
pengambilan sampel berdasarkan ciri-ciri tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan 
penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat Rasau Jaya yang melakukan 
swamedikasi diare saat pandemi Covid-19. 
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Kriteria inklusi penelitian ini adalah masyarakat yang berdomisili di Kecamatan 
Rasau Jaya, menderita diare selama pandemi Covid-19 (April 2020 hingga Desember 
2021),  melakukan swamedikasi diare selama pandemi Covid-19 (April 2020 hingga 
Desember 2021), usia 17-55 tahun dan bersedia menjadi responden. Adapun kriteria 
eksklusinya adalah masyarakat yang berprofesi sebagai tenaga kesehatan seperti dokter, 
perawat, apoteker dan lainnya. 

 
 Uji validitas dilakukan terhadap seluruh pertanyaan dalam instrumen, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir pertanyaan dengan skor total melalui 
teknik  product moment. Caranya dengan membandingkan r hitung setiap item kuesioner 
dengan r tabel yang disesuaikan dengan jumlah responden yang dilakukan untuk 
validasi yaitu 30 responden. Tetapan r tabel untuk jumlah 30 responden adalah 0,361. 
Dikatakan valid apabila  r hitung > r tabel. Kuesioner yang telah valid kemudian dilakukan 
uji reliabilitas. Nilai reliabilitas Cronbach's Alpha minimum adalah 0,60. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila dipergunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang 
sama dalam waktu yang berbeda akan menghasilkan data yang sama. Kuesioner 
dikatakan reliabel jika nilainya > 0,6 [11]. 

Analisis data  

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini berupa univariat dan bivariat. 

Data hasil uji univariat diolah secara deskriptif, dengan menghitung persentase dari 

setiap kelompok dan disajikan dalam bentuk tabel dan uraian. Analisis ini digunakan 

untuk mendeskripsikan persentase karakteristik responden. Pada analisis bivariat ini 

menggunakan uji rank spearman dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

signifikansi 5%. Jika nilai ρ-value yang diperoleh  > 0,05 artinya tidak terdapat 

hubungan antara variabel, tetapi jika < 0,05 artinya terdapat hubungan antara variabel. 

Uji ini untuk mengetahui tingkat kekuatan korelasi, arah korelasi dan ada atau tidaknya 

hubungan dari dua variabel yaitu tingkat pengetahuan dan perilaku swamedikasi [12]. 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas 

Hasil uji validitas kuesioner tingkat pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 
Tabel 2. Pada Tabel 1 terdapat 2 pertanyaan tidak valid yaitu nomor 11 dan 15. 
Pertanyaan nomor 11 dihilangkan dan pertanyaan nomor 15 di uji validitas kembali 
dengan hasil yang sudah valid. Hasil uji validitas kuesioner perilaku swamedikasi dapat 
dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan hasil uji r hitung lebih besar dari r tabel, hasil ini 
menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan sudah valid. 
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Tabel 1. Hasil uji validitas kuesioner tingkat pengetahuan (15 pertanyaan) 

Tabel 2. Hasil uji validitas kuesioner tingkat pengetahuan (14 pertanyaan) 

Tabel 3. Hasil uji validitas kuesioner perilaku swamedikasi (12 pertanyaan) 

Item Pertanyaan Nilai Keterangan 
r hitung r tabel  

1 0,629 0,361 Valid 
2 0,860 0,361 Valid 
3 0,860 0,361 Valid 
4 0,860 0,361 Valid 
5 0,860 0,361 Valid 
6 0,860 0,361 Valid 
7 0,505 0,361 Valid 
8 0,435 0,361 Valid 

9 0,629 0,361 Valid 
10 0,860 0,361 Valid 
11 0,762 0,361 Valid 
12 0,860 0,361 Valid 

Item Pertanyaan Nilai Keterangan 
r hitung r tabel 

1 0,540 0,361 Valid 
2 0,706 0,361 Valid 
3 0,428 0,361 Valid 
4 0,452 0,361 Valid 
5 0,560 0,361 Valid 
6 0,560 0,361 Valid 
7 0,367 0,361 Valid 
8 0,423 0,361 Valid 
9 0,641 0,361 Valid 

10 0,423 0,361 Valid 
11 0,316 0,361 Tidak Valid 
12 0,483 0,361 Valid 
13 0,518 0,361 Valid 
14 0,631 0,361 Valid 
15 0,360 0,361 Tidak Valid 

Item Pertanyaan Nilai Keterangan 
r hitung r tabel  

1 0,707 0,361 Valid 
2 0,810 0,361 Valid 
3 0,813 0,361 Valid 
4 0,502 0,361 Valid 
5 0,579 0,361 Valid 
6 0,579 0,361 Valid 
7 0,813 0,361 Valid 
8 0,813 0,361 Valid 
9 0,813 0,361 Valid 
10 0,813 0,361 Valid 
11 0,368 0,361 Valid 
12 0,487 0,361 Valid 
13 0,813 0,361 Valid 
14 0,543 0,361 Valid 
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Uji Reliabilitas. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tingkat pengetahuan pada Tabel 4 didapatkan 
nilai Cronbach’s Alpha untuk 14 pertanyan dalam kuesioner sebesar 0,785 dan hasil uji 
reliabilitas perilaku swamedikasi pada Tabel 5 didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,754  
hasil tersebut menunjukkan bahwa kuesioner yang digunakan reliabel. 

 Tabel 4. Hasil uji reliabilitas kuesioner tingkat pengetahuan 

Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah 

Pertanyaan 

Keterangan 

0,785 14 Reliabel 
Tabel 5. Hasil uji reliabilitas kuesioner perilaku swamedikasi 

Nilai Cronbach’s Alpha Jumlah 

Pertanyaan 

Keterangan 

0,754 12 Reliabel 

 

Data Karakteristik Responden. 
Karakteristik responden yang digunakan pada penelitian ini adalah usia, jenis kelamin, 
pendidikan terakhir, pekerjaan dan penghasilan. Hasil yang didapat adalah sebagai 
berikut: 

Tabel 6. Karakteristik responden 

Karakteristik Responden Jumlah 

(N=70) 

Persentase (%) 

Usia a. 17-25 tahun 44 62,86 

b. 26-35 tahun 14 20 

c. 36-45 tahun 7 10 

d. 46-55 tahun 5 7,14 

Jenis Kelamin a. Wanita 

b. Pria 

60 

10 

85,71 

14,29 

Pendidikan Terakhir a. Tidak sekolah 0 0 

 
b. SD/sederajat 

 

3 4,29 

 
c. SMP/sederajat 

 

13 18,58 

 
d. SMA/sederajat 

 

29 41,42 

 e. Diploma/sarjana 25 35,71 

Pekerjaan a. Karyawan swasta 7 10 
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b. Petani 

 

1 1,42 

c. Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) 

6 8,58 

d. Tidak bekerja 43 61,42 

e. Lainnya 13 18,58 

Penghasilan a. <Rp.500.000 

 

37 52,86 

b. Rp.500.000-

Rp.1.500.000 

 

10 14,29 

 
c. Rp.1.500.000-Rp. 

3.000.000 

 

14 20 

d. >Rp. 3.000.000 9 12,85 

 

 

 Hasil karakteristik responden berdasarkan usia pada Tabel 6 menunjukkan 
responden didominasi berusia 17-25 tahun sebanyak 44 responden (62,86%). Hal ini 
dikarenakan responden yang bersedia ikut pada penelitian ini lebih banyak 
pelajar/mahasiswa yang masih berusia remaja (17-25 tahun). Penelitian ini sama dengan 
penelitian yang dilakukan Erina, bahwa responden paling banyak berusia remaja (12-25 
tahun) yaitu sebanyak 43 responden (47,8%).  Pada usia remaja mulai mempunyai 
keinginan untuk membuat keputusan sendiri dan mencoba sesuatu yang baru dan 
menarik. Adanya televisi dan sosial media memberikan rekomendasi bagi remaja untuk 
pemilihan dan penggunaan obat saat melakukan pengobatan sendiri [13]. 

 Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin didominasi wanita 
sebanyak 60 (85,71%). Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Sanjaya dan Pekatiningsih, dimana responden paling banyak adalah 
wanita sebanyak 142 (56,8%). Hal ini dikarenakan wanita lebih banyak mempunyai 
waktu yang kosong untuk dapat mengikuti penelitian ini dibandingkan dengan pria, 
selain itu ada beberapa responden pria yang tidak bersedia untuk mengisi kuesioner, 
dengan alasan tidak terlalu paham dalam melakukan swamedikasi dan diwakilkan oleh 
istrinya dikarenakan wanita lebih berhati-hati dalam melakukan swamedikasi dan lebih 
sering membeli obat-obatan untuk pengobatan di dalam keluarga [14]. 

 Perbedaan tingkat pendidikan masyarakat dapat menimbulkan perbedaan 
tingkat pengetahuan. Tingkat pendidikan yang tinggi diharapkan dapat menerima 
informasi dengan mudah memiliki pengetahuan yang luas. Hasil penelitian ini sama 
dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan Zulfa, bahwa mayoritas responden 
memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA/sederajat yakni sebanyak 58% responden 
[15]. Hasil karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir didominasi 
SMA/sederajat sebanyak 29 responden (41,42%). Hal ini dikarenakan masyarakat yang 
bersedia menjadi responden paling banyak pelajar/mahasiswa. 
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 Mayoritas responden pada penelitian ini tidak bekerja, hal ini dikarenakan 
tidak bekerja memiliki banyak waktu untuk mengakses informasi tentang swamedikasi. 
Hasil penelitian ini sama dengan yang sebelumnya dilakukan oleh Iksa yang 
menunjukan responden yang tidak bekerja lebih banyak yakni 59% [16]. Hasil 
karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukan responden yang 
didominasi tidak bekerja sebanyak 43 responden (61,42%). Responden tidak bekerja 
terdiri dari pelajar/mahasiswa dan ibu rumah tangga. 

Hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Ni Putu Lydya, dimana 
responden yang berpenghasilan rendah lebih banyak yakni 119 responden (60,7%) [17]. 
Responden berpenghasilan rendah lebih sering melakukan swamedikasi karena praktis 
dan biaya relatif murah. Hasil karakteristik responden berdasarkan penghasilan 
didominasi berpenghasilan <Rp.500.000 sebanyak 37 responden (52,86%). 

Tingkat Pengetahuan  
Tabel 7. Tingkat pengetahuan swamedikasi diare 

Tingkat Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 40 57,14 
Cukup 29 41,43 

Kurang 1 1,43 

Total 70 100 % 

Tabel 7 menunjukan hasil tingkat pengetahuan masyarakat Rasau Jaya dalam 
swamedikasi penyakit diare, dari 70 responden terdapat 40 responden (57,14%) 
memiliki pengetahuan baik, 29 responden (41,43%) memiliki pengetahuan cukup dan 1 
responden (1,43%) memiliki pengetahuan kurang. Hasil dari data penelitian ini 
menunjukan sebagian besar masyarakat  memiliki pengetahuan yang baik tentang 
swamedikasi diare. Tingkat pengetahuan masyarakat yang baik dapat diperoleh dari 
pemahaman melalui alat indra yang dimiliki, melalui pengalaman pribadi maupun 
orang lain serta media komunikasi seperti internet, televisi, koran maupun majalah. 
Kemudian penyakit diare merupakan penyakit ringan yang dapat diderita setiap orang, 
sehingga masyarakat mempunyai pengetahuan mengenai swamedikasi diare [18]. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Octavia, 
bahwa mayoritas responden (66,1%) memiliki pengetahuan baik [19]. Namun, hasil 
yang berbeda ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan oleh Yeni, dimana sebanyak 
(60,3%) responden memiliki pengetahuan yang kurang [20]. 
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Perilaku Swamedikasi 

Tabel 8. Perilaku responden dalam swamedikasi Diare 

Perilaku Jumlah (n) Persentase (%) 

Tepat 67 95,71 

Tidak Tepat 3 4,29 

Total 70 100% 

Hasil yang diperoleh pada tabel 8 menunjukan bahwa dari 70 responden 
terdapat 67 responden (95,71%) memiliki perilaku yang tepat dan 3 responden (4,29%) 
memiliki perilaku yang tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
masyarakat mempunyai perilaku yang tepat dalam melakukan swamedikasi diare. 
Perilaku tersebut terbentuk karena memiliki pengetahuan yang baik. Perilaku tepat oleh 
masyarakat menunjukkan bahwa masyarakat mempunyai ilmu pengetahuan yang baik 
mengenai swamedikasi diare. Selain itu karena mudahnya juga mengakses informasi 
mengenai swamedikasi diare melalui media sosial dan lain-lain [21]. 

Uji Korelasi Rank Spearman  

Analisis bivariat pada penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
pengetahuan dan perilaku swamedikasi diare pada masyarakat di Rasau Jaya. 
Penelitian ini diuji dengan menggunakan korelasi Rank Spearman dengan tingkat 
kepercayaan 95% dan tingkat signifikansi 5%. Jika nilai ρ-value yang diperoleh > 0,05 
artinya tidak terdapat hubungan antara variabel, tetapi jika < 0,05 artinya terdapat 
hubungan antara variabel. Uji ini juga digunakan untuk mengetahui arah korelasi dan 
tingkat kekuatan korelasi [19]. 

Tabel 9. Hubungan tingkat pengetahuan terhadap perilaku swamedikasi diare pada 
masyarakat di rasau jaya 

Spearman’s 
rho 

  Tingkat 
Pengetahuan 

Perilaku 

Tingkat 
Pengetahuan 

Correlation  

Coefficient 

 

1.000 .372** 

Sig. (2-tailed)  .002 

N 70 70 

Perilaku 

Correlation  

Coefficient 
.372** 1.000 

Sig. (2-tailed) .002  

N 70 70 

Tabel 9 menunjukkan bahwa hasil korelasi tersebut mempunyai taraf 
signifikansi (ρ-value) sebesar 0,002 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Artinya 
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terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 
swamedikasi diare pada masyarakat di Rasau Jaya. Hasil correlation coefficient 
menunjukkan nilai sebesar 0,372. Nilai tersebut berada direntang 0,30-0,49. Artinya, 
kekuatan hubungan antara pengetahuan dan perilaku dalam kategori moderat atau 
cukup kuat [12]. Hasil arah korelasinya menunjukkan hubungan yang bersifat searah 
dengan angka korelasi positif yaitu +0,372. 

4. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah tingkat pengetahuan mengenai 
swamedikasi diare tergolong baik dan mayoritas perilaku swamedikasi diare 
masyarakat Rasau Jaya sudah tepat. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 
terhadap perilaku swamedikasi diare pada masyarakat di Rasau Jaya.  
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